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BAB V 

KESIMPULAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari tujuan dan pembahasan dari penelitian yang telah dilakukan 

maka dapat disimpulkan: 

1. Sumber daya air di Kecamatan Taliwang dapat digolongkan menjadi 

beberapa jenis, yaitu air danau, air sungai, air tanah, dan distribusi dari 

PDAM. Air danau dan air sungai hampir memiliki kondisi yang sama yaitu 

tercemar oleh Bahan Berbahaya dan Beracun (B), sedangkan untuk air tanah 

hanya dapat dimanfaatkan melalui sumur dikarenakan tidak ada mata air pada 

wilayah Kecamatan Taliwang. Distribusi air PDAM menggunakan sumber air 

dari luar wilayah Kecamatan Taliwang. Tiap jenis sumber daya air ini 

memiliki jumlah potensi ketersediaan yang berbeda yaitu 119.000.000,00 m3 

air danau, 208.137.600,00 m3/tahun dari sungai, 70.363.22,39 m3/tahun 

m3/tahun dari air limpasan, dan 6.307.200,00 m3/tahun distribusi air PDAM. 

Maka dengan demikian total ketersediaan air di Kecamatan Taliwang adalah 

sebanyak 454.807.822,39 m3/tahun. 

2. Berdasarkan dari hasil analisis kebutuhan air domestik dan non domestik 

diketahui total kebutuhan keduanya adalah sebanyak 3.646.216,42 m3/tahun, 

dengan rincian 2.085.368,23 m3/tahun kebutuhan air domestik, dan 

1.560.848,19 m3/tahun untuk air non domestik. 

3. Untuk kebutuhan air pada sektor peternakan dan perikanan juga 

membutuhkan air yang cukup banyak. Berdasarkan hasil analisis pada 

pembahasan sebelumnya di ketahui bahwa kebutuhan air pada sektor 

pertanian adalah mencapai 41.444.703,65 m3/tahun, pada sektor peternakan 

diketahui kebutuhan airnya mencapai 273.750,00 m3/tahun dan pada sektor 

perikanan membutuhkan air sebanyak 673.866,70 m3/tahun. Untuk total 

kebutuhan air pada sektor pertanian, peternakan, dan perikanan adalah 

42.391.438,61 m3/tahun. 

 



 

120 

 

1.2 Saran 

Adapun saran atau masukan yang dapat diberikan oleh peneliti adalah: 

1. Kepada Pemerintah Setempat: melihat hasil dari penelitian ini yaitu mengenai 

daya dukung sumber air di Kecamatan Taliwang, agar lebih memperhatikan 

kondisi sumber air di Kecamatan Taliwang yang dimana pada saat ini sumber 

air wilayah sudah tercemar oleh limbah tambang emas yaitu merkuri. Selain 

itu melihat hasil penelitian ini dimana daya dukung air di Kecamatan 

Taliwang adalah surplus atau mampu memenuhi kebutuhan untuk semua 

sektor, agar keadaan ini mampu dipertahankan hingga dimasa yang akan 

datang. 

2. Kepada Peneliti Selanjutnya: Jika penelitian ini dilanjutkan ataupun memiliki 

lokus yang sama diharapkan nantinya dapat memberikan strategi dalam 

pendistribusian  air pada masing-masing sektor berdasarkan sumber air yang 

tepat untuk kebutuhannya. 
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